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Abstrak 
 
 
Penelitian ini telah dilakukan menggunakan daun bambu sebagai bahan bakar alternatif dengan uji analisis 
proksimat biomassa untuk menentukan kadar karbon. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah suhu 
dan waktu yang divariasikan yaitu 250˚C, 300˚C, 350˚C dan 30, 60, 90 menit. Hasil penelitian menunjukkan 
pembakaran yang terbaik berada pada suhu 300˚C dengan waktu yang divariasikan. Kadar karbon yang dihasilkan 
semakin menurun seiring dengan meningkatnya suhu dan lama waktu pembakaran yang digunakan. Kadar karbon 
tertinggi berada pada suhu 250˚C yaitu 30,777% dengan lama waktu pembakaran 30 menit sedangkan kadar 
karbon terendah yang dihasilkan berada pada suhu 350˚C yaitu 4,004% dengan waktu pembakaran 30 menit. 
 
Kata kunci: Biomassa, Analisis proksimat, Bambu,  Karbonisasi, Kadar Karbon 
 
Abstract 
 
This research has been conducted using bamboo leaves as an alternative fuel with biomass proximate analysis test 
to determine carbon content. Variables used in this research are the temperature and time which were varied  
250˚C, 300˚C, 350˚C and 30, 60, 90 minutes, respectively. The results showed that the best combustion is at a 
temperature of 300C with time varied. The resulting carbon content decreases with rising temperatures and longer 
carbonization time is used. The highest carbon content is at a temperature of 250˚C which is 30,777 % with long 
carbonization time 30 minutes while the lowest carbon content produced is at a temperature of 350˚C is 4,004 % 
with a carbonzation time of 30 minutes. 
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1. PENDAHULUAN 
Krisis energi akibat berkurangnya bahan 
fosil merupakan permasalahan yang sedang 
dihadapi dunia yang berdampak pada 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat 
sehingga di butuhkan sumber energi baru dan 
terbarukan (new and renewable energy resources) 
dari sumber daya alam yang tersedia. Dalam 
penelitian Mahidin dkk, (2012)[1]  “data tahun 
2004 menunjukkan bahwa kontribusi energi 
terbarukan dalam konsumsi energi Indonesia 
adalah 1,3% sedangkan kebutuhan energi 
terbarukan dalam pemenuhan energi nasional 
ditargetkan mencapai 15% pada tahun 2025”. 
 
Biomassa merupakan sumber energi 
alternatif terbarukan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan dan limbah[2]. Riset terhadap 
pembakaran biomassa sudah sangat banyak 
dilakukan di seluruh dunia seperti  Fluidized Bed 
Combustor/Boiler (FBC/FBB)[1]. Bambu adalah 
salah satu jenis biomassa yang banyak 
dibudidayakan di berbagai negara seperti Cina 
dan Indonesia dengan luas areal bambu sekitar 
lima juta hektar. Bambu seperti kayu, tersusun 
dari hemiselulosa, selulosa dan lignin sehingga 
memiliki potensi besar sebagai sumber energi 
terbarukan[3]. 
 
Pembakaran biomassa merupakaan metode 
yang paling mudah untuk meningkatkan energi 
biomassa. Analisis biomassa (arang) diperlakukan 
untuk mengetahui perubahanenerginya melalui 
analisis proksimat, analisis ultimate dan luas 
permukaan. Salah satu metode efektif dan efisien 
yang telah dikembangkan adalah analisis 
proksikmat. Analisis proksimat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penurunan massa dan kadar 
karbon suatu bahan material pada kondisi yang 
berbeda yaitu pada suhu tinggi atau rendah[4]. 
. 
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Penelitian yang telah di lakukan oleh Wua 
Tung-Keng, dkk (2012)[5] dengan analisis 
proksimat menggunakan bahan microalga yang 
dibudidayakan. Hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa kadar abu, kadar karbon 
tetap, nilai kalor yang lebih tinggi dan Hardgrove 
Grindability Index (HGI) pembakaran biomassa 
meningkat dengan meningkatnya  suhu dan waktu 
pembakaran. Pada suhu 300˚C dengan waktu  
pembakaran 30 menit menghasilkan nilai kalor 
lebih tinggi yaitu 25,92 MJ/kg dan 26,76 MJ/kg, 
hal tersebut meningkat secara berturut-turut 
26,70% dan 17,16%. Pada keadaan yang sama, 
kadar karbon juga meningkat berturut-turut 
sebesar 27,94% dan 8,86%. 
 
Dalam penelitian ini dengan variabel yaitu 
metode dan suhu yang sama dari penelitian yag 
dilakukan oleh Wua Tung-Keng, dkk tetapi 
menggunakan bahan yang berbeda yaitu daun 
bambu untuk menghasilkan kandungan air, kadar 
abu, karbon tetap dan zat terbang melalui analisis 
proksimat. 
 
I.2. Ruang Lingkup 
Dalam penelitian ini memfokuskan 
bagaimana pengaruh peningkatan suhu pada 
pembakaran daun bambu dengan analisis 
proksimat. 
I.3. Rumususan Masalah 
1. Bagaima pengaruh variasi temperatur dan 
waktu pada pembakaran biomassa daun 
bambu? 
2. Bagaimana menentukan kadar karbon biomassa 
daun bambu melalui analisisi proksimat? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Membuat arang dari biomassa daun bambu 
dengan  temperatur dan waktu karbonisasi 
yang divariasikan. 
2. Menentukan kadar karbon dari biomassa 
daun bambu melalui analisis proksimat. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari 
penelitian ini antara lain : 
1. Mengetahui kadar karbon daun bambu untuk 
berbagai temperatur dan waktu. 
2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan 
tentang potensi biomassa daun bambu sebagai 
salah satu sumber energi alternatif. 
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